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Abstrak  

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu ikan budidaya laut yang menjadi 

komoditas unggulan di Indonesia. Tantangan utama dalam budidaya ikan kakap putih yaitu 

kematian ikan yang diakibatkan karena serangan ektoparasit. Serangan ektoparasit berkaitan 

erat dengan faktor lingkungan budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis 

ektoparasit apa saja yang ditemukan pada tambak ikan kakap putih (Lates calcarifer), 

mengetahui kondisi kualitas air di tambak PT. Suri Tani Pemuka Unit Sobo, dan mengetahui 

korelasi kualitas air terhadap prevalensi ektoparasit yang di temukan. Teknik sampling yang 

digunakan yaitu simple random sampling pada ke enam petak. Teknik pengumpulan data 

dengan cara pengamatan langsung dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat dua ektoparasit yang ditemukan yaitu Dactylogyrus sp. dan Cryptocaryon irritans. 

Kondisi kualitas air pada tambak ikan kakap putih (Lates calcarifer) di PT. Suri Tani Pemuka 

Unit Sobo menunjukkan bahwa seperti suhu, oksigen terlarut, pH, salinitas berada dalam 

standar optimal budidaya ikan kakap putih (Lates calcarifer), sedangkan parameter nitrit dan 

amonia melebihi batas standar optimum untuk budidaya ikan kakap putih (Lates calcarifer). 

Hubungan parameter kualitas terhadap prevalensi ektoparasit Dactylogyrus sp. menunjukkan 

bahwa parameter suhu, oksigen terlarut, salinitas, pH, nitrit, dan amonia tidak berkorelasi signifikan 

terhadap prevalensi ektoparasit Dactylogyrus sp. Hubungan parameter kualitas terhadap prevalensi 

ektoparasit Cryptocaryon irritans menunjukkan bahwa parameter suhu, oksigen terlarut, nitrit, 

amonia tidak berkorelasi, sedangkan untuk parameter pH dan salinitas menunjukkan hasil 

berkorelasi signifikan. 

Kata kunci: Lates calcarifer; ektoparasit; korelasi; kualitas air. 

 

Abstract 

Barramundi (Lates calcarifer) is one of the leading marine aquaculture commodities 

in Indonesia. One of the main challenges in farming white snapper is fish mortality caused by 

ectoparasite infestations. Ectoparasite infestations are closely linked to environmental factors 

within aquaculture systems. This study aims to identify the types of ectoparasites found in white 

snapper (Lates calcarifer) ponds, to assess the water quality conditions at PT. Suri Tani 

Pemuka, Sobo Unit, and to analyze the correlation between water quality parameters and the 

prevalence of identified ectoparasites. The sampling method used was simple random sampling 

across six pond units. Data collection was conducted through direct observation and field 

surveys. The results revealed the presence of two ectoparasites: Dactylogyrus sp. and 

Cryptocaryon irritans. Water quality conditions in the white snapper ponds at PT. Suri Tani 

Pemuka, Sobo Unit, showed that parameters such as temperature, dissolved oxygen, pH, and 
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salinity were within the optimal range for white snapper aquaculture. However, nitrite and 

ammonia levels exceeded the optimal standards. The correlation analysis between water 

quality parameters and the prevalence of Dactylogyrus sp. indicated no significant relationship 

for temperature, dissolved oxygen, salinity, pH, nitrite, or ammonia. In contrast, the 

correlation between water quality parameters and the prevalence of Cryptocaryon irritans 

showed that temperature, dissolved oxygen, nitrite, and ammonia had no significant 

correlation, whereas pH and salinity exhibited a significant correlation with the prevalence of 

Cryptocaryon irritans. 

Keywords: Lates calcarifer; Ectoparasite; correlation; water quality. 

 

1. PENDAHULUAN 

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu ikan budidaya laut yang 

menjadi komoditas unggulan di Indonesia (Windarto et al., 2019). Nilai ekonomis pada 

ikan kakap putih cukup tinggi, hal ini disebabkan permintaan pasar lokal maupun 

internasional yang tinggi (Kusumanti et al., 2022). Permintaan ekspor yang terus 

meningkat dari berbagai negara di asia maupun eropa menyebakan peningkatan 

perkembangan budidaya ikan kakap putih (Lates calcarifer) (Astuti et al., 2023). 

Banyuwangi merupakan daerah yang terletak di Ujung timur Pulau Jawa yang dikenal 

sebagai daerah yang kaya akan sumber daya alamnya (Anggraini, 2023). Salah satu 

sumber daya alam yang melimpah yaitu besarnya potensi budidaya perikanan (Nugroho & 

Susilowati, 2021). Potensi budidaya perikanan yang melimpah ini dikarenakan wilayahnya 

yang memiliki area pesisir yang begitu luas dan ekosistem laut beragam yang menjadikan 

tempat strategis untuk pengembangan budidaya perikanan khususnya ikan kakap putih 

(Hendra et al., 2023). Salah satu tempat pengembangan budidaya pertambakan ikan ialah 

PT. Suri Tani Pemuka (STP) (Sandi et al., 2020). 

PT. Suri Tani Pemuka (STP) adalah anak perusahaan PT. Japfa Comfeed yang 

bergerak di bidang akuakultur. Perusahaan ini memiliki beberapa unit di Banyuwangi, 

salah satunya berada di Desa Sobo (Purwana & Munawar, 2023;Mubarok & Farikhah, 

2024). Lokasi Tambak Sobo dinilai strategis untuk kegiatan budidaya perikanan karena 

didukung kondisi geografis yang sesuai (Iskandar et al., 2022). Berdasarkan wawancara 

oleh Saputro (2024), Unit Tambak Sobo memiliki luas lahan 19,18 hektar (191.800 m²) 

dengan 38 petak kolam, dimana 11 petak di antaranya aktif digunakan untuk budidaya ikan 
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kakap putih (Lates calcarifer). 

Tantangan utama dalam budidaya ikan kakap putih adalah tingginya angka 

kematian akibat berbagai penyakit, yang berdampak pada menurunnya produktivitas dan 

kualitas hasil budidaya (Novriadi et al., 2014). Infeksi parasit menjadi salah satu penyebab 

umum penyakit pada ikan kakap putih (SC & Mutmainnah, 2024). Parasit merupakan 

organisme yang hidup menumpang pada organisme lain dan dapat menimbulkan kerugian. 

Berdasarkan lokasinya, parasit dibedakan menjadi endoparasit (hidup di dalam tubuh) dan 

ektoparasit (hidup di luar tubuh) (Lianda et al., 2015). Ektoparasit yang sering menyerang 

ikan berasal dari kelompok Monogenea, Protozoa, dan Krustacea (Hanifah, 2023). 

Infeksi ektoparasit berpotensi menyebabkan kerugian besar karena menurunkan 

tingkat kelangsungan hidup ikan (Umasugi et al., 2018), yang sangat dipengaruhi oleh 

kualitas lingkungan perairannya (Rumondang et al., 2016). Menurut SC & Mutmainnah, 

(2024) menegaskan bahwa penurunan kualitas air merupakan faktor utama pemicu 

penyakit pada ikan kakap putih. Salah satu pemicu penurunan kualitas air adalah tingginya 

kandungan bahan organik dalam air (Hamuna et al., 2018). Pemicu lainnya yaitu pakan 

yang tidak termanfaatkan dan mengendap di dasar kolam dapat menghambat sirkulasi air 

(Azhar et al., 2021), sehingga menyebabkan stres pada ikan (Pratopo & Thoriq, 2021). 

Kondisi stres ini meningkatkan kerentanan ikan terhadap serangan penyakit (Fahmi & 

Natalia, 2020).  Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai  

hubungan kualitas air terhadap serangan ektoparasit pada ikan kakap putih (Lates 

calcarifer) di Tambak PT. Suri Tani Pemuka Unit Sobo. Informasi mengenai hubungan 

tersebut, diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan manajemen 

kualitas air dalam upaya mengurangi risiko infeksi ektoparasit dan mendukung 

kesehatan ikan kakap putih (Lates calcarifer). 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di tambak ikan kakap putih (Lates calcarifer) PT. Suri 

Tani Pemuka Unit Sobo. Pengamatan dan identifikasi ektoparasit dilaksanakan di 

Laboratorium PT. Suri Tani Pemuka Unit Sobo, yang dilakukan pada bulan November 

2024.  

2.2 Alat dan bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi mikroskop 

binokuler, pH meter, DO meter versi YSI Pro1020, Spektrofotometer Uv-Vis thermo 

scientific Genesys 30, refraktrometer, pipet tetes, suntikan, seser, penggaris, object 

glass, cover glass, gelas ukur, beaker glass, botol ukur 10 ml, kuvet, nampan, penjepit, 

gunting, serok, alat tulis, penggaris, kamera hp, aquades, Ethylenediaminetetraacetic 

acid (EDTA), larutan fenol, Natrium tiosulfat (hypo),  Asam sulfanilat, N-(1-Naphthyl) 

ethylenediamine dihydrochloride (NED), sampel air, dan ikan kakap putih di PT. Suri 

Tani Pemuka unit Sobo. 

2.3 Metode 

Penelitian dilakukan pada 6 petak kolam aktif di Tambak ikan kakap putih 

(Lates calcarifer) PT. Suri Tani Pemuka Unit Sobo, dengan menggunakan metode 

simple random sampling. Simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel 

yang dilakukan secara acak tanpa mempertimbangkan strata atau kelompok dalam 

populasi. Metode ini digunakan karena populasi bersifat homogen atau relatif seragam 

(Fauzy, 2019). Ikan kakap putih (Lates calcarifer) yang dijadikan sampel berjumlah 

192 ekor ikan dengan ukuran berkisar panjang 20 cm dan berat 200 gr/ekor. 
Pengambilan sampel ikan dilakukan dengan menelusuri ke 6 petak kolam ikan yang 

didiagnosis terserang penyakit. Ikan yang diambil yaitu ikan yang menunjukkan gejala 

tidak normal seperti berenang ke tepi kolam, ikan yang menggesekkan badannya di tepi 

kolam dan ikan yang memiiki luka. Pengambilan ikan kakap putih (Lates calcarifer)  

dilakukan dengan pengulangan 4× dalam satu bulan. Masing-masing pengulangan 

diambil 8 ekor ikan per petak. Jumlah ini didasari dengan asumsi prevalesni sebesar 
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50%. Hal ini mengacu pada metode yang dijelaskan oleh Tabel Amos (1985) dalam 

Prayitno et al., (2017), sebagai berikut. 

Tabel 1. Penentuan Jumlah Sampel Ikan Dengan Metode Amos 

 

Jumlah Populasi 

 

  Jumlah Sampel ikan yang diperlukan pada 

Asumsi 

   Prevalensi    

 2% 5% 10% 20% 30% 40% 50% 

50 50 35 20 10 7 5 2 

100 75 45 23 10 9 7 6 

250 110 50 25 10 9 8 7 

500 130 55 26 10 9 8 7 

1,000 140 55 27 10 9 9 8 

1,500 140 55 27 10 9 9 8 

2,000 145 60 27 10 9 9 8 

4,000 145 60 27 10 9 9 8 

10,000 145 60 27 10 9 9 8 

>/=100,000 150 60 30 10 9 9 8 

Pengambilan sampel air menggunakan botol dengan ukuran 100 ml yang 

dilakukan di masing-masing petak. Parameter kualitas air seperti suhu dan oksigen 

terlarut diamati langsung pada lokasi pengambilan sampel, sedangkan parameter 

kualias air seperti pH, salinitas, nitrit, dan amonia di ukur di laboratorium PT. Suri Tani 

Pemuka Unit Sobo. Pemeriksaan ektoparasit hanya dilakukan pada bagian insang. 

Pemeriksaan insang ikan kakap putih (Lates calcarifer) dilakukan dengan cara 

pemotongan lamela insang dan diletakkan pada object glass  dan di amati melalui 

mikroskop binokuler dengan perbesaran 40× -100× (Larasati et al., 2020). 

Prevalensi adalah suatu jumlah populasi yang terjangkit suatu penyakit. Prevalensi 

termasuk dalam bagian dari studi empidemiologi yang menjelaskan jumlah individu 

dalam populasi yang yanng terserang suatu penyakit (Pakaya et al., 2022). Perhitungan 

prevalensi ektoparasit menggunakan perhitungan Williams & Bunkley-Williams 

(1996), dengan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖 =
 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑖𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑖𝑘𝑎𝑛
𝑥100% 
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2.4 Analisis data  

  Data terkait kualitas air serta prevalensi ektoparasit pada ikan kakap putih 

(Lates calcarifer) divisualisasikan dalam tabel dan diagram. Hubungan antara kedua 

variabel tersebut dianalisis dengan uji korelasi Pearson melalui software SPSS 

(Statistical Product and Service Solutions) versi 25.0. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Ektoparasit Yang Ditemukan 

Hasil pengamatan ektoprasit pada bagian insang yang terindentifikasi 

menunjukkan bahwa ikan kakap putih (Lates calcifer) yang di budidayakan di tambak 

PT. Suri tani Pemuka Unit Sobo terdapat 2 ektoparasit yang menginfeksi pada bulan 

November 2024 yaitu Dactylogyrus sp. dan  Cryptocaryon irritans seperti yang di 

sajikan pada tabel 2 berikut. 

A. Dactylogyrus sp.  

Dactylogyrus sp. adalah salah satu ektoparasit yang sering menginfeksi ikan dan 

mengakibatkan timbulnya penyakit pada sebagian besar ikan budidaya yang hidup di 

air tawar dan laut (Yuliani et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis 

ektoparasit Dactylogyrus sp. di temukan pada bagian organ insang ikan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Affandi & Risamasu (2019), yang menjelaskan bahwa ektoparasit 

Dactylogyrus sp. di temukan pada bagian organ insang ikan budidaya. Menurut 

Dactylogyrus sp. termasuk jenis parasit yang tergolong dalam kelompok cacing 

monogenea. Cacing ini terlihat pada Gambar 1. memiliki dua pasang bintik mata pada 

bagian ujung depan tubuhnya. Tubuhnya berbentuk pipih, dan di bagian belakang 

terdapat alat menyerupai pengait yang digunakan untuk mengisap darah. Hal ini sama 

seperti yang dikemukakan penelitian Gusriyanti et al., (2016), yang menjelaskan 

morfologi ektoparasit Dactylogyrus sp. yaitu memiliki bentuk tubuh pipih dengan 

bagian anterior terdapat dua mata berbentuk bintik hitam dan bagian posterior memiliki 

bentuk menyerupai pengait. Hal ini ditunjang juga dengan penelitian Irwandi et al., 

(2017), yang menjelaskan bahwa ektoparasit Dactylogyrus sp. yaitu mempunyai 
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bentuk pipih dengan kedua bintik mata yang terlihat seperti bintik hitam di bagian 

anterior dan mempunyai bagian seperti pengait di bagian posterior. 

 

Gambar  1. Dactylogyrus sp. 
Sumber : A. Dokumentasi pribadi; B. Hanifah, 2023 

B. Cryptocaryon irritans  

Criptocaryon irritans adalah parasit obligat yang secara khusus menyerang kulit, 

sirip, dan insang ikan laut, sehingga memicu penyakit bintik putih pada ikan (Li et al., 

2022). Ektoparasit Cryptocaryon irritans sering menyerang ikan kakap putih (L. 

calacarifer).  Bagian yang umumnya terserang ektoparasit ini ialah bagian kulit dan 

insang. Hal ini serupa dengan penelitian Ramli et al., (2024), menyatakan bahwa 

Cryptocaryon irritans sering menyerang pada bagian insang dan kulit. Hasil 

pengamatan mikroskopis Cryptocaryon irritans pada insang ikan kakap putih (L. 

calacarifer) yaitu ektoparasit Cryptocaryon irritans terlihat berbentuk oval atau 

menyerupai buah pear dan berwarana abu-abu hingga kehitaman. Hal ini serupa dengan 

penelitian Ramli et al., (2024), yang menjelasakan bahwa ektoparasit Cryptocaryon 

irritans menyebabkan kriptokarionosis yang dikenal sebagai penyakit bintik putih laut, 

ditandai dengan munculnya bercak putih atau abu-abu pada tubuh atau insang dengan 

bentuk bulat atau oval. Menurut Roza, (2018), menyatakan bahwa bentuk yang dimiliki 

Cryptocaryon irritans  yaitu berbetuk bulat hingga berbentuk seperti buah pear. 

 

B A 

A B 
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Gambar 2. Criptocaryon irritans 

Sumber : A. Dokumentasi pribadi; B. Yanong (2010) 

Tabel 2. Rata-Rata Prevalensi Ektoparasit Pada Insang Ikan Kakap Putih 

Ektoparasit  Petak 
Ikan Yang 

Terserang 

Rata-Rata 

Prevalensi 
Kategori 

Cryptocaryon 

iriitans 

26 A 1 3,1 Kadang 

27 A 4 12,5 Sering 

28 A 2 6,3 Kadang 

29 A 0 0,0 
Hampir Tidak 

Pernah 

30 A 3 9,4 Kadang 

20 A 2 6,3 Kadang 

Dactylogyrus sp. 

26 A 1 3,1 Kadang 

27 A 1 12,5 Sering 

28 A 3 9,4 Kadang 

29 A 2 6,3 Kadang 

30 A 3 9,4 Kadang 

20 A 2 6,3 Kadang 

  

Berdasaran Tabel 2. menunjukkan hasil prevalensi ektoparasit Dactylogyrus sp. 

dan Cryptocaryon irritans pada ikan kakap putih (Lates calcarifer).  Perhitungan rata-

rata tingkat prevalensi ektoparasit pada ikan kakap putih di PT. STP Unit sobo, yaitu 

untuk rata-rata prevalensi ektoparasit Cryptocaryon irritans tertinggi terdapat pada 

petak 27 A dengan rata-rata nilai tingkat prevalensi sebesar  12,5 % yang menandakan 

termasuk dalam kategori “sering”. Hal ini disebabkan karena kepadatan ikan yang 

tinggi, ikan yang berukuran dewasa dan juga kualitas air yang kurang baik dapat 

menyebabkan ikan stress dan akhirnya terinfeksi penyakit pada petak ini. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Hanifah (2023), bahwa kepadatan populasi ikan dapat 

meningkatkan persaingan antar ikan, yang berisiko menyebabkan luka akibat gesekan 

dan membuka peluang terjadinya serangan parasit. Manurung & Gaghenggang (2016), 

menyatakan bahwa populasi yang tinggi pada kolam ikan akan menyebabkan gesekan 

pada ikan dan mengakibatkan mudahnya penularan ektoparasit. Petak 26A nilai 

prevalensi 3,1 %, petak 28 A nilai prevalensi 6,3%, petak 30A nilai prevalensi 9,4%, 
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petak A20 nilai prevalensi 6,3 %. Nilai prevalensi 4 petak tergolong “Kadang”. Hal ini 

dikarenakan kualitas air yang cukup stabil seperti suhu, salinitas dan pH yang tidak 

ideal untuk parasit. Menurut SC & Mutmainnah (2024), menyatakan bahwa faktor 

lingkungan merupakan faktor yang sangat berperan dalam munculnya penyakit pada 

ikan kakap putih (Lates calcarifer). Tingkat prevalensi ektoparasit Cryptocaryon 

irritans terendah terdapat pada petak 29 A dengan nilai 0 % yang menandakan 

tergolong dalam kategori “Hampir tidak pernah”, walaupun tingkat amonia yang 

melebihi kadar optimum. Hal ini menandakan daya tahan ikan cukup baik terhadap 

ektoparasit Cryptocaryon irritans. Pujiastuti & Setiati (2015) menyatakan bahwa 

serangan parasit pada ikan di pengaruhi oleh daya tubuh ikan. Ikan yang memiliki daya 

tahan baik tidak mudah serangan parasit. 

Tingkatan prevalensi ektoparasit Dactylogyrus tertinggi terdapat pada 2 petak 

yaitu petak  28A dan 30A dengan rata-rata nilai tingkat prevalensi sebesar 9,4% yang 

menandakan dalam kategori “Kadang”. Tingkat prevalensi ektoparasit Dactylogyrus  

sp. terendah terdapat pada petak 26 A dan 27 A dengan nilai sebesar 3.1% yang 

menandakan tergolong dalam kategori “Kadang”, sedangkan pada petak 29A dan 30 A 

nilai prevalensi sebesar 6,4% yang menandakan tergolong dalam kategori “Kadang”. 

Prevalensi dactylogyrus sp pada semua petak menunjukkan  kategori “Kadang”. Hal 

ini dikarenakan kualitas air yang cukup stabil seperti suhu, salinitas dan pH yang tidak 

ideal untuk parasit, walaupun kadar ammonia melebihi kadar optimum. Menurut SC & 

Mutmainnah (2024), menyatakan bahwa faktor lingkungan merupakan faktor yang sangat 

berperan dalam munculnya penyakit pada ikan kakap putih (Lates calcarifer). Kualitas air 

mempengaruhi tingkat berkembangnya Dactylogyrus sp.. Salah satu parameter tersebut 

ialah ammonia. Kadar ammonia yang tinggi dapat menyebabkan cepat berkembangnya 

cacing Dactylogyrus sp.. Pernyataan Sari et al., 2023) bahwa kadar kualitas air yang 

kurang baik terutama kadar ammonia yang tinggi dapat menjadi indikator 

berkembangnya parasit Dactylogyrus sp. 
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Tabel 3. Hasil pengukuran kualitas air di tambak ikan kakap putih sobo 

  

Parameter 

Petak Rata- 

Rata 

Kisaran 

Optimum 

Standar 

26A 27A 28A 29A 30A A20 

Suhu (°C) 30 30 30 30 30 31 30,2 28 – 32 Kusumanti et al., 

2022 

DO (Mg/L) 6 4,3 4,6 5,1 4,7 5,1 5 4 – 6 Kusumanti et al., 

2022 

Salinitas 

(Ppt) 

35 34 35 35 35 35 34,8 >28 Kusumanti et al., 

2022 

NO2 

(mg/L) 

0,6 3,6 4,1 4,1 4,5 4,6 3,6 ≤ 1 Kusumanti et al., 

2022 

NH3 

(mg/L) 

1,6 0,4 0,4 0,5 0,6 0,3 0,6 0,3 Hamuna et al 

2018 

pH 7,8 7,4 7,4 7,6 7,5 7,3 7,5 6,5 – 8,5 Kusumanti et al., 

2022 

 

Hasil Pengukuran parameter kualitas air pada enam petak menunjukkan hasil 

yang bervariasi. Suhu air berada pada kisaran 30-31°C dengan rata-rata 30,2°C, yang 

masih sesuai dengan kisaran optimum untuk budidaya ikan kakap yaitu 28-32°C. Hal 

ini sejalan dengan kadar optimum Badan Standarisasi Nasional (2014), menyatakan 

bahwa standar optimum suhu budidaya ikan kakap putih (Lates calcarifer) yaitu 

berkisar 28-32°C. Pengukuran Dissolved oxygen (DO) tercatat antara 4,3-6 mg/L 

dengan rata-rata 5 mg/L. Salinitas air berkisar antara 34-35 ppt dengan rata-rata 34,8 

ppt.  Nilai pengukuran Dissolved oxygen (DO) dan salinitas tergolong dalam kisaran 

optium. Hal ini sejalan dengan pernyataan penelitian Kusumanti et al., (2022), yang 

menyatakan kisaran optimum Dissolved oxygen (DO) yaitu 4-6 mg/L, sedangkan kadar 

optimum salinitas untuk ikan kakap putih (Lates calcarifer) yaitu >28 ppt. Konsentrasi 

nitrit menunjukkan rata-rata 3,6 mg/L, nilai ini melampaui ambang batas aman sebesar 

≤1 mg/L untuk budidaya ikan kakap putih (Lates calcarifer). Amonia terdeteksi dengan 

rata-rata 0,6 mg/L, sedikit melebihi batas optimum sebesar 0,3 mg/L (Hamuna et al., 

2018), sehingga dapat menyebabkan kerusakan insang dan meningkatkan risiko 

serangan ektoparasit (Kholisudin, 2024). Nilai pH berada dalam kisaran 7,3-7,8 dengan 

rata-rata 7,5, tetap stabil di dalam rentang ideal 6,5-8,5 (Kusumanti et al., 2022). 
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 Tabel 4. Korelasi pearson antara kualitas air dengan prevalensi ektoparasit 

Parameter 

Kualitas Air 

Korelasi Prevalensi 

Dactylogyrus sp. 

Korelasi Prevalensi  

Cryptocaryon irritans 

r sig r sig 

Suhu -0,034 0,922 0,166 0,626 

Oksigen terlarut -0,212 0,532 -0,531 0,093 

pH -0,109 0,75 -,668* 0,025 

Salinitas 0,301 0,368 -,656* 0,028 

Nitrit 0,550 0,079 0,238 0,482 

Amonia 0,580 0,062 -0,328 0,325 

 Sumber : Analisis data primer 2024  

Keterangan : (-) Hubungan negatif (berlawanan arah) 

(+) Hubungan positif (searah) 

*Korelasi signifikan pada tingkat 5% 

Hasil analisis hubungan antara parameter kualitas air dengan prevalensi 

Dactylogyrus sp. dan Cryptocaryon irritans menunjukkan hasil bervariasi. Korelasi 

suhu dengan prevalensi Dactylogyrus sp. menghasilkan nilai r (korelasi) sebesar -0,034 

dan signifikansi 0,922 yang menunjukkan bahwa suhu berkorelasi negatif sangat lemah 

terhadap ektoparasit Dactylogyrus sp. dan tidak signifikan. Korelasi suhu dengan 

prevalensi Cryptocaryon irritans menghasilkan r sebesar 0,166 dengan signifikansi 

0,626. Oksigen terlarut berkorelasi negatif dengan prevalensi Dactylogyrus sp. dengan 

nilai r sebesar -0,212 dan signifikansi 0,532. Korelasi oksigen terlarut dengan 

prevalensi Cryptocaryon irritans menunjukkan korelasi negatif sedang dengan r 

sebesar -0,531 dan signifikansi 0,093. Parameter pH menunjukkan korelasi negatif 

dengan prevalensi Dactylogyrus sp. nilai r sebesar -0,109 dengan sig 0,750 dan dengan 

prevalensi Cryptocaryon irritans sebesar -0,668 dengan signifikansi 0,025, 

menandakan hubungan yang signifikan. Nilai ini menunjukkan bahwa pH berkorelasi 

negatif (berlawanan arah) terhadap Cryptocaryon irritans. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian Hanifah (2023) yang menunjukkan bahwa pH yang meningkat akan lebih 

sedikit ektoparasit yang ditemukan dan sebaliknya. Salinitas berkorelasi positif 

terhadap prevalensi Dactylogyrus sp. dengan nilai r sebesar 0,301 dan sig 0,368. 

Parameter salinitas juga menunjukkan korelasi negatif signifikan terhadap prevalensi 

Cryptocaryon irritans dengan nilai r sebesar -0,656 dan sig 0,028. Nilai korelasi ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel ini memiliki hubungan berlawanan arah yakni 

apabila salinitas rendah maka akan lebih banyak ektoparasit yang ditemukan. Hal ini 

selaras dengan penelitian Herlina et al., (2019), yang menyatakan bahwa salinitas 

memiliki pengaruh terhadap kenaikan dan penurunan serangan ektoparasit. 

Konsentrasi nitrit menunjukkan korelasi positif terhadap prevalensi Dactylogyrus sp. 

dengan nilai r sebesar 0,550 dan signifikansi 0,079, serta korelasi positif lebih lemah 

terhadap prevalensi Cryptocaryon irritans dengan nilai r sebesar 0,238 dan sig 0,482. 

Amonia menunjukkan korelasi positif terhadap prevalensi Dactylogyrus sp. dengan 

nilai r sebesar 0,580 dan signifikansi 0,062, serta korelasi negatif terhadap prevalensi 

Cryptocaryon irritans dengan r -0,328 dan signifikansi 0,325. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Jenis ektoparasit yang ditemukan pada bagian insang ikan kakap putih (Lates 

calcarifer) yaitu Dactylogyrus sp. dan Cryptocaryon irritans. Jumlah prevalensi 

Dactylogyrus sp., dan Cryptocaryon irritans tertinggi di petak 27A dengan nilai 12,5%. 

Parameter kualitas air seperti suhu, oksigen terlarut, salinitas, pH , berada dalam 

standar optimal budidaya ikan kakap putih, sedangkan nitrit dan amonia berada di atas 

batas optimum. Korelasi kualitas air dengan prevalensi tidak berkorelasi terhadap 

ektoparasit Dactylogyrus sp., sedangkan pada ektoparasit Cryptocaryon irritans hanya 

parameter pH dan salinitas yang berkorelasi  negatif kuat (berlawanan arah). 

4.2 Saran 

Diharap ada penelitian berikutnya mengambil sampel ektoparasit tidak hanya 

pada insang, tetapi juga pada organ lain seperti lendir, kulit dan sirip agar memperoleh 
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gambaran lebih lengkap mengenai sebaran dan jenis ektoparasit pada ikan kakap putih 

(Lates calcarifer). 
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